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Gelar KTT Ke-43 Di Jakarta

ASEAN Kudu Kompak
Tangani Krisis Myanmar

KETUA Badan Kerja Sama
Antar Parlemen (BKSAP)
DPR Fadli Zon berharap selu-
ruh negara ASEAN kompak
mengimplementasikan Five
Point of Consensus (5PC)
dalam penanganan krisis di
Myanmar. Momen KTT Ke-43
ASEAN yang telah berlang-
sung di Jakarta bisa mengu-
kuhkan kembali komitmen
negara-negara Asia Tenggara.
“Harusnya KTT ASEAN
bisa kompak soal implemen-
tasi SPC. Jangan sampai ada
negara anggota ASEAN yang
secara sepihak mengambil ini-
siatif sendiri tanpa koordinasi
ASEAN,” ujar Fadli dalam
keterangannya, kemarin,
Menurut Fadli, Sidang
Umum ASEAN Inter-Parlia-
mentary Assembly (AIPA)
ke-44 yang baru saja selesai
digelar di Jakarta awal Agustus
lalu, telah berhasil menyepakati
resolusi terkait Myanmar. Salah
satunya, resolusi peran Parle-
men untuk menciptakan per-
damaian di Myanmar dengan
mengedepankan dialog.
“Delegasi AIPA dalam Si-
dang Komite Politik meng-
hasilkan konsensus yang
mengeksplorasi mekanisme
dan dapat digunakan untuk
mengawasi implementasi Five
Point of Consensus (5PC).
Konsensus ini digunakan seba-

gai pedoman untuk mengem-
balikan situasi aman dan damai
di Myanmar,” ungkap Fadli.

Pada Sidang Umum AIPA
ke-44 dengan DPR sebagai
tuan rumah, Parlemen se-
Asia Tenggara juga sepakat
membentuk Komite Ad-Hoc.
Komite ini akan membantu
Myanmar mencapai solusi da-
mai dan berkelanjutan sebagai-
mana tertuang dalam lima poin
kesepakatan ASEAN (Five-
Point Consensus ASEAN).

Tak hanya itu, AIPA juga
berencana mengirimkan per-
wakilan berupa task force
(satuan tugas) ke Myanmar
guna memantau penyelesaian
krisis kemanusiaan dan meli-
hatkondisi masyarakat di sana
yang terdampak konflik.

Menurut Fadli, diplomasi
Parlemen bisa menjadi jembatan
bagi pihak-pihak yang terlibat
untuk membuka dialog inklusif.

Anggota Fraksi Partai Gerin-
dra ini menilai, persoalan krisis
di Myanmar tidak akan selesai
dalam waktu satu atau dua
tahun. Sebab itu, Fadli men-
dorong adanya bantuan kema-
nusiaan yang rutin digelar olch
negara-negara yang hadir pada
KTT Ke-43 ASEAN.

Seperti diketahui, KTT ke-
43 ASEAN diselenggarakan
di Jakarta pada 5-7 September
2023 menyusul keketuaan In-
donesia di ASEAN tahun ini.
Minus Myanmar, total 10 ang-
gota ASEAN menghadiri kon-
ferensi ini. Selain itu, 9 negara
mitra dan 2 negara undangan
juga datang dalam perhelatan
KTT ke-43 ASEAN.

Salah satu yang dibahas pada
KTT Ke-43 ASEAN yakni
penanganan krisis di Myanmar.
Presiden Jokowi juga mene-
gaskan bahwa Five Point of
Consensus akan tetap menjadi
pedoman utama ASEAN dalam
menyelesaikan Krisis di Myan-
mar, B KAL



